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Abstract 
Food security plays an essential role in improving community welfare in a sustainable manner, especially 
within households. The limited understanding of household garden utilization and appropriate vegetable 
cultivation practices can become an obstacle to fulfilling family food requirements independently. Community 
empowerment through Women's Farmer Groups (Kelompok Wanita Tani/KWT) can therefore serve as an 
approach to strengthen household food resilience. This community service activity was conducted to improve 
the knowledge, practical abilities, and participation of KWT members through vegetable seedling cultivation 
in RT 12 Pasir Waru, Cimanuk Village. The activity employed a participatory approach consisting of 
educational activities, interactive discussions, demonstrations, and hands-on vegetable seedling planting. KWT 
members were actively engaged throughout the activities, allowing them to acquire knowledge through direct 
experience and collective practice. The implementation results showed that participants gained a better 
understanding of vegetable planting techniques, seedling maintenance, and the utilization of household 
gardens as an additional food source. Participants also demonstrated enthusiasm and willingness to continue 
vegetable cultivation independently following the program. Furthermore, the activity encouraged greater 
awareness of sustainable food production and environmentally productive land use. Overall, empowering KWT 
members through vegetable seedling cultivation contributed to improving their knowledge, skills, and 
involvement in household food production. The activity also provided an alternative strategy for strengthening 
sustainable household food security in Cimanuk Village. The approach implemented in this program may 
subsequently be adapted for similar community empowerment activities in other rural areas. 

Keywords: community empowerment; Women's Farmer Group; vegetable seedling cultivation; food security; 
Cimanuk Village. 

 
Abstrak 

 
Ketahanan pangan menjadi bagian penting dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat yang dapat 
dipertahankan dalam jangka panjang, khususnya pada lingkup keluarga. Pengetahuan masyarakat yang 
masih terbatas mengenai pengelolaan lahan pekarangan dan teknik budidaya sayuran dapat menjadi 
hambatan dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga secara mandiri. Salah satu pendekatan yang dapat 
dilakukan adalah pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) melalui kegiatan penanaman bibit sayuran 
untuk memperkuat pengetahuan, keterampilan, serta keterlibatan masyarakat dalam mendukung 
ketahanan pangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan bersama anggota KWT RT 12 
Pasir Waru, Desa Cimanuk, melalui kegiatan penyuluhan dan praktik penanaman bibit sayuran. 
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Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi penyampaian materi, diskusi 
interaktif, demonstrasi, dan praktik penanaman secara langsung. Keterlibatan peserta dilakukan sejak 
proses pemberian informasi hingga pelaksanaan praktik agar pengetahuan yang diperoleh dapat langsung 
diterapkan. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa peserta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 
teknik penanaman, pemeliharaan tanaman, serta pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan 
tambahan bagi keluarga. Peserta juga memperlihatkan antusiasme selama kegiatan dan menunjukkan 
keinginan untuk melanjutkan penanaman secara mandiri di lingkungan masing-masing. Selain 
meningkatkan keterampilan, kegiatan ini turut membangun kesadaran mengenai pentingnya pemanfaatan 
lahan secara produktif, ketahanan pangan keluarga, serta pelestarian lingkungan. Dengan demikian, 
pemberdayaan KWT melalui penanaman bibit sayuran dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 
kapasitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga secara berkelanjutan di Desa Cimanuk. 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat; Kelompok Wanita Tani; penanaman bibit sayuran; ketahanan 
pangan; Desa Cimanuk. 

 
 

PENDAHULUAN 
 
Ketahanan pangan merupakan salah satu komponen 

yang berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan. Konsep ketahanan 

pangan tidak hanya mencakup tersedianya bahan 

pangan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan 

masyarakat dalam memperoleh, mengelola, serta 

memanfaatkan sumber pangan secara mandiri. Pada 

tingkat keluarga, pemanfaatan lahan pekarangan dapat 

menjadi alternatif untuk meningkatkan ketersediaan 

pangan melalui kegiatan penanaman dan budidaya 

sayuran [1], [2]. 

Pengelolaan pekarangan secara optimal tidak hanya 

dapat membantu menyediakan bahan pangan, tetapi 

juga dapat mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia di 

lingkungan sekitar secara lebih produktif. Apabila 

dilakukan secara konsisten, pemanfaatan pekarangan 

melalui kegiatan budidaya tanaman dapat memberikan 

kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan pangan dan 

gizi keluarga [3], [4]. 

Desa Cimanuk memiliki potensi lahan pekarangan 

yang dapat dikembangkan menjadi area produktif 

untuk kegiatan budidaya tanaman. Meskipun demikian, 

pemanfaatan potensi tersebut masih membutuhkan 

peningkatan kapasitas masyarakat, terutama dalam hal 

pengetahuan dan keterampilan mengenai teknik 

penanaman serta perawatan tanaman sayuran. 

Minimnya pemahaman mengenai pengelolaan 

pekarangan dan budidaya tanaman dapat menjadi salah 

satu faktor yang menghambat upaya peningkatan 

ketahanan pangan keluarga [5]. 

Dalam kondisi tersebut, Kelompok Wanita Tani 

(KWT) mempunyai posisi strategis dalam 

mengoptimalkan sumber daya lokal melalui kegiatan 

pertanian. Keberadaan KWT dapat menjadi sarana 

pemberdayaan perempuan untuk meningkatkan 

kemampuan, keterlibatan, dan produktivitas kelompok 

sekaligus memberikan manfaat terhadap kesejahteraan 

keluarga [6], [7]. Penguatan peran KWT dapat 

dilakukan melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, 

dan praktik yang disesuaikan dengan kebutuhan serta 

kondisi kelompok [8] 

Atas dasar kondisi tersebut, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan bersama KWT RT 12 

Pasir Waru, Desa Cimanuk. Kegiatan dirancang dalam 

bentuk penyuluhan, diskusi, demonstrasi, dan praktik 

penanaman bibit sayuran. Pendekatan yang melibatkan 

peserta secara langsung melalui pelatihan dan praktik 

diharapkan dapat membantu anggota KWT memahami 

materi sekaligus mengaplikasikannya dalam kegiatan 

budidaya tanaman [9], [10]. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

kapasitas anggota KWT melalui peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi dalam 

penanaman bibit sayuran sebagai bagian dari upaya 

mendukung ketahanan pangan keluarga. Selain itu, 

kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya mengoptimalkan 

lahan pekarangan secara produktif dan berkelanjutan. 

 
 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 

di RT 12 Pasir Waru, Desa Cimanuk, dengan anggota 

Kelompok Wanita Tani sebagai sasaran utama 

kegiatan. Pelaksanaan menggunakan metode 

partisipatif yang menempatkan peserta sebagai pihak 

yang terlibat secara aktif dalam setiap tahapan, mulai 

dari penyampaian materi sampai dengan praktik 

penanaman bibit sayuran. Pendekatan tersebut 

memungkinkan masyarakat berperan langsung dalam 

proses pemberdayaan dan dalam mencari solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi . 
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Tahapan pertama berupa persiapan kegiatan. Pada 

tahap ini, tim melakukan koordinasi dengan pihak 

terkait dan anggota KWT untuk menentukan waktu, 

lokasi, sasaran, serta kebutuhan kegiatan. Persiapan 

juga mencakup penyediaan bibit sayuran dan berbagai 

perlengkapan yang diperlukan untuk mendukung 

kegiatan praktik penanaman. 

Tahap kedua adalah penyuluhan. Peserta memperoleh 

informasi mengenai manfaat pemanfaatan lahan 

pekarangan, keuntungan menanam sayuran, serta 

pengetahuan dasar yang berkaitan dengan proses 

penanaman dan pemeliharaan tanaman. Materi 

disampaikan dengan menggunakan bahasa yang 

sederhana sehingga lebih mudah dipahami dan 

diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. 

Tahap ketiga berupa diskusi interaktif dan tanya jawab. 

Peserta diberi ruang untuk menyampaikan pertanyaan, 

berbagi pengalaman, serta menjelaskan berbagai 

kendala yang pernah ditemui dalam kegiatan bercocok 

tanam. Diskusi digunakan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta sekaligus memberikan penjelasan 

dan solusi terhadap permasalahan yang berkaitan 

dengan proses penanaman maupun perawatan bibit. 

Tahap keempat adalah demonstrasi penanaman. Tim 

pengabdian memperagakan secara langsung langkah-

langkah penanaman bibit sayuran, termasuk 

penggunaan media tanam, penempatan bibit, dan teknik 

penanaman yang tepat. Demonstrasi diberikan terlebih 

dahulu agar peserta mempunyai gambaran praktis 

sebelum melakukan kegiatan secara mandiri. 

Pemberian contoh secara langsung dapat membantu 

peserta memahami teknik budidaya dengan lebih 

mudah [11]. 

Tahap kelima yaitu praktik langsung. Anggota KWT 

bersama-sama melakukan penanaman bibit sayuran 

dengan mendapatkan pendampingan dari tim 

pengabdian. Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya 

menerima pengetahuan secara teoritis, tetapi juga 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan melalui pengalaman langsung. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap 

keterlibatan peserta selama penyuluhan, diskusi, 

demonstrasi, dan praktik. Penilaian juga diarahkan 

pada kemampuan peserta dalam memahami teknik 

penanaman serta tingkat antusiasme dan komitmen 

mereka untuk meneruskan kegiatan penanaman secara 

mandiri. 

 

 

Gambar 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Kegiatan, 2026) 
Gambar 1. Penanaman Bibit Ketahanan Pangan Di 

Kampung Pasir Waru Desa Cimanuk 

 
Sumber: (Dokumentasi Kegiatan, 2026) 
Gambar 2. Foto Bersama KWT kampung Pasirwaru 

Desa Cimanuk 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Pelaksanaan Penyuluhan 

Penyuluhan menjadi tahap awal dalam kegiatan 

pemberdayaan yang bertujuan membangun 

pemahaman anggota KWT mengenai pemanfaatan 

lahan pekarangan sebagai salah satu sumber pangan 

keluarga. Materi diberikan dengan menyesuaikan 

bahasa dan kondisi masyarakat setempat sehingga 
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informasi yang disampaikan dapat lebih mudah 

dipahami. Topik yang diberikan mencakup manfaat 

budidaya sayuran, teknik dasar penanaman, 

pemeliharaan tanaman, serta pentingnya menjaga 

keberlanjutan kegiatan setelah program pengabdian 

berakhir. 

Proses penyampaian materi dilengkapi dengan diskusi 

sehingga peserta dapat mengaitkan informasi yang 

diterima dengan pengalaman mereka dalam melakukan 

kegiatan pertanian. Berdasarkan pengamatan selama 

pelaksanaan, peserta terlihat aktif dan antusias 

mengikuti kegiatan penyuluhan. Beberapa peserta juga 

mengajukan pertanyaan berkaitan dengan teknik 

menanam, perawatan tanaman, dan pemanfaatan lahan 

pekarangan. 

Keaktifan peserta menunjukkan bahwa penyuluhan 

yang disertai dengan pendampingan dapat menjadi 

salah satu cara untuk meningkatkan keterlibatan 

anggota KWT dalam kegiatan kelompok. Hal tersebut 

sejalan dengan kegiatan pemberdayaan KWT 

sebelumnya yang menunjukkan pentingnya pelatihan 

dan pendampingan dalam meningkatkan partisipasi 

anggota . 

B. Demonstrasi dan Praktik Penanaman Bibit 

Setelah penyampaian materi dan pelaksanaan diskusi, 

kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi penanaman 

bibit sayuran. Demonstrasi bertujuan memberikan 

gambaran nyata mengenai langkah-langkah penanaman 

yang dapat dilakukan oleh peserta. Setelah melihat 

contoh yang diberikan, anggota KWT kemudian 

mengikuti kegiatan praktik secara bersama-sama. 

Praktik tersebut memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menerapkan informasi yang telah 

diperoleh selama penyuluhan. Selama kegiatan 

berlangsung, tim pengabdian memberikan 

pendampingan agar setiap peserta dapat memahami 

tahapan penanaman dengan benar. 

Keterlibatan peserta dalam praktik secara langsung 

menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran 

karena peserta memperoleh pengalaman tidak hanya 

melalui penjelasan, tetapi juga melalui tindakan nyata. 

Pendekatan berupa pelatihan dan praktik langsung juga 

telah digunakan dalam kegiatan pemberdayaan KWT 

sebelumnya dan memperoleh respons positif dari 

peserta [12]. 

Dengan demikian, kombinasi penyuluhan, 

demonstrasi, dan praktik dapat menjadi pendekatan 

yang relevan untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat 

karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

memahami sekaligus mencoba keterampilan yang 

diberikan. 

C. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta berkaitan dengan 

teknik penanaman, pemeliharaan tanaman, dan 

pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber pangan 

keluarga. Peserta mampu mengikuti tahapan 

penanaman yang telah diperagakan oleh tim 

pengabdian. 

Selain aspek pengetahuan, kegiatan juga 

memperlihatkan adanya partisipasi dan antusiasme 

anggota KWT. Peserta terlibat dalam proses diskusi 

dan ikut melaksanakan praktik penanaman. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

memberikan ruang bagi masyarakat untuk memperoleh 

pengetahuan melalui pengalaman secara langsung. 

Pemberdayaan KWT melalui kegiatan pertanian juga 

dapat membantu kelompok dalam mengoptimalkan 

sumber daya yang terdapat di lingkungan sekitar. KWT 

memiliki potensi sebagai wadah untuk meningkatkan 

kapasitas perempuan melalui kegiatan pertanian serta 

pengelolaan sumber daya lokal  [13]. 

Kegiatan penanaman bibit juga mendorong masyarakat 

untuk melihat lahan pekarangan sebagai sumber daya 

yang dapat dimanfaatkan secara lebih produktif. 

Pekarangan yang digunakan untuk menanam sayuran 

dapat memberikan tambahan sumber pangan bagi 

keluarga sekaligus mendukung pemanfaatan lahan 

yang tersedia . 

D. Keberlanjutan Program 

Keberhasilan program pengabdian tidak hanya 

ditentukan oleh terlaksananya kegiatan penanaman 

pada saat program berlangsung, tetapi juga oleh 

kemampuan dan kemauan peserta untuk meneruskan 

kegiatan setelah pendampingan selesai. Berdasarkan 

hasil pengamatan, anggota KWT menunjukkan 

motivasi dan komitmen untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh di lingkungan masing-

masing. 

Keberlanjutan kegiatan dapat dilakukan melalui 

perawatan tanaman secara rutin, pemanfaatan hasil 

panen untuk kebutuhan keluarga, serta pengembangan 

kegiatan budidaya secara bersama-sama di lingkungan 

KWT. Pemanfaatan pekarangan yang dilakukan secara 

berkelanjutan berpotensi mendukung ketahanan 

pangan rumah tangga  [14]. 

Agar program pemberdayaan tidak berhenti setelah 

kegiatan pengabdian selesai, penguatan kapasitas 

kelompok tetap diperlukan. Pendampingan lanjutan, 

pelatihan, dan pengembangan aktivitas kelompok dapat 

menjadi bagian dari strategi untuk menjaga 

keberlanjutan pemberdayaan KWT [15]. 
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Dengan adanya keberlanjutan tersebut, kegiatan 

penanaman bibit tidak hanya menjadi aktivitas sesaat, 

tetapi dapat berkembang menjadi kebiasaan produktif 

yang memberikan manfaat bagi keluarga dan kelompok 

masyarakat. 

 
KESIMPULAN 

 
Pelaksanaan kegiatan penanaman bibit sayuran 

bersama anggota KWT RT 12 Pasir Waru, Desa 

Cimanuk, memberikan manfaat dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta mengenai teknik 

penanaman, pemeliharaan tanaman, serta pemanfaatan 

lahan pekarangan sebagai sumber pangan keluarga. 

Penggunaan metode penyuluhan, diskusi, demonstrasi, 

dan praktik secara langsung mampu mendorong 

keterlibatan peserta dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

Peserta menunjukkan respons yang positif, antusiasme, 

serta keinginan untuk menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh secara mandiri setelah kegiatan selesai. 

Kegiatan ini dapat menjadi salah satu bentuk 

pemberdayaan masyarakat yang mendukung ketahanan 

pangan keluarga melalui pemanfaatan lahan 

pekarangan secara produktif. Agar manfaat kegiatan 

dapat berlangsung dalam jangka panjang, diperlukan 

pemeliharaan tanaman secara rutin serta pendampingan 

dan penguatan kapasitas KWT secara berkelanjutan. 
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